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LAMPIRAN
KUESIONER ANP

PETUNJUK PENGISIAN

1. Responden diharapkan melakukan pengisian kuesioner pada satu waktu secara tuntas, untuk
menghindari inkonsistensi antar jawaban

2. Dalam pengisian kuisioner ini anda diminta untuk membandingkan antara elemen-elemen A
dan B, lalu berilah tanda check list () pada kolom skor (setiap baris hanya ada satu tanda
check list (V).

3. Jawaban dari pertanyaan tersebut diberi nilai oleh responden berdasarkan tingkat besar
pengaruh dari elemen-elemen yang dibandingkan secara bersamaan

4. Nilai perbandingan yang diberikan mempunyai skala 1-9. Definisi dari skala yang digunakan
untuk menilai komparasi sebagai berikut

Nilai Komparasi Definisi
(A dibandingkan B)
1 A dan B sama besar pengaruhnya
3 A sedikit lebih besar pengaruhnya dari B
5 A lebih besar pengaruhnya dari B
7 A sangat lebih besar pengaruhnya dari B
9 A mutlak lebih besar pengaruhnya dari B

Nilai skala 2, 4, 6, 8 diberikan apabila terdapat sedikit saja perbedaan dengan patokan-patokan nilai
diatas.

CONTOH :

Apabila anda diminta untuk membandingkan tingkat pengaruh antara “Mutu Produk” dengan
“Harga”

1. Jika anda menganggap “Mutu Produk” sedikit lebih besar pengaruhnya dari “Harga”

Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Faktor "9 T8 [7 6|5 4 3]2[1]2]3 456789/ o
Mutu Harga
Produk g
2. Jika anda menganggap “Harga” sedikit lebih besar pengaruhnya dari “Mutu Produk”
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Faklor "9 T8 [7 6|5 4[3]2 123 4[5]6[7[8]9] o
Mutu
Produk Harga
3. Jika anda menganggap “Harga” sangat lebih besar pengaruhnya dengan “Mutu Produk”
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Faktor P9 T g 171651413 2 L1 2 3 4]5]6][7]8]g]| oo
Mutu Harqa
Produk g
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1. MASALAH-AKTOR

a.

Dalam masalah Peningkatan Produktifitas Rumput Laut, bandingkan tingkat

pengaruh dari masing-masing aktor berikut :

Lebih Berpengaruh

Lebih Berpengaruh

Aklor "9 g 17 165 1 56780 /KO
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
b. Dalam masalah Peningkatan Kualitas Rumput Laut, bandingkan tingkat pengaruh
dari masing-masing aktor berikut :
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Aklor P98 17 [ 65 1 56789 /Ko
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
c. Dalam masalah Peningkatan Kontinuitas Pasokan Rumput Laut, bandingkan
tingkat pengaruh dari masing-masing aktor berikut :
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Aklor "9 g 17 165 1 56780 | /KO
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
d. Dalam masalah Peningkatan Pendapatan, bandingkan tingkat pengaruh dari
masing-masing aktor berikut :
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Akor "9 T8 [7]6]5 1 56780 Ak
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
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2. MASALAH - FAKTOR RISIKO

a. Dalam masalah Peningkatan Produktifitas Rumput Laut, bandingkan tingkat

pengaruh dari masing-masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 9|8|7|6]|5 1 5167819 Risiko
Kualitas Produksi
Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
b. Dalam masalah Peningkatan Kualitas Rumput Laut, bandingkan tingkat pengaruh
dari masing-masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 98765 1 5/6[7]18]9 Risiko
Kualitas Produksi

Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
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c. Dalam masalah Peningkatan Kontinuitas Pasokan Rumput Laut, bandingkan
tingkat pengaruh dari masing-masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh \ Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 98765 1 5/6[7]18]|9 Risiko
Kualitas Produksi
Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
d. Dalam masalah Peningkatan Pendapatam, bandingkan tingkat pengaruh dari
masing-masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 918|765 1 5/6[7]18]|9 Risiko
Kualitas Produksi

Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
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3. AKTOR -FAKTOR RISIKO

a. Berdasarkan tingkat perhatian Petani, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-

masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 9|8 |7|6]|5 5167819 Risiko
Kualitas Produksi
Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
b. Berdasarkan tingkat perhatian Pengumpul, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-
masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 918|765 5/6[7]18]|9 Risiko
Kualitas Produksi

Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
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c. Berdasarkan tingkat perhatian Pedagang, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-

masing faktor risiko berikut :

Faktor Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh Faktor
Risiko 9/8|7]|6]|5 51671819 Risiko
Kualitas Produksi
Kualitas Harga
Kualitas Pasokan
Kualitas Lingkungan
Kualitas Transpor
Produksi Harga
Produksi Pasokan
Produksi Lingkungan
Produksi Transpor
Harga Pasokan
Harga Lingkungan
Harga Transpor
Pasokan Lingkungan
Pasokan Transpor
Lingkungan Transpor
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FEEDBACK

4. AKTOR - MASALAH
Masalah yang teridentifikasi adalah:
1) Peningkatan Kualitas Rumput Laut (PKRL)
2) Peningkatan Produktifitas Rumput Laut (PPRL)
3) Jaminan Kontinuitas Pasokan yang stabil (JKP)
4) Peningkatan Pendapatan (PP)
a. Berdasarkan tingkat perhatian petani, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-
masing masalah berikut:
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Masaleh 9 e 17 [6]5 4 3|2 12 3456|789 Masan
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP
b. Berdasarkan tingkat perhatian pengumpul, bandingkan tingkat pengaruh dari
masing-masing masalah berikut:
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Masalah =9 g 17 |6 5[4 32123456789  Masaan
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP
c. Berdasarkan tingkat perhatian pedagang, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-
masing masalah berikut:
Lebih Berpengaruh \ Lebih Berpengaruh
Masalah  F9 e 17 (654 32 112 3456|789  Masaan
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP
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5. FAKTOR RISIKO - MASALAH

a.

Pada faktor risiko kualitas, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-masing
masalah berikut:

Lebih Berpengaruh

Lebih Berpengaruh

Masalah 918171615 5161718109 Masalah
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP

b. Pada faktor risiko produksi, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-masing
masalah berikut:
Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh

Masalah ol817165 516171809 Masalah
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP

c. Pada faktor risiko harga bandingkan tingkat pengaruh dari masing-masing masalah
berikut:
Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh

Masalah ol8l71615 516171809 Masalah
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP
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d. Pada faktor risiko pasokan, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-masing

masalah berikut:

Lebih Berpengaruh

Lebih Berpengaruh

Masalah 9ol8l 71615 5161718109 Masalah
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP

e. Pada faktor risiko lingkungan, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-masing
masalah berikut:
Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh

Masalah 91871615 5161718109 Masalah
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP

f. Pada faktor risiko transportasi, bandingkan tingkat pengaruh dari masing-masing
masalah berikut:
Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh

Masalah 9ol817165 516171809 Masalah
PKRL PPRL
PKRL JKP
PKRL PP
PPRL JKP
PPRL PP
JKP PP
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6. FAKTOR RISIKO - AKTOR
a. Pada faktor risiko kualitas, dari beberapa aktor mana yang lebih berpengaruh?

Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
AKor "9 T8 [7 65 432 1 2]3 456789 Ak
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
b. Pada faktor risiko produksi, dari beberapa aktor mana yang lebih berpengaruh?
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
AKor "9 T8 [7]6[5 43 21 [2]3 456789 Ak
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
c. Pada faktor risiko harga dari beberapa aktor mana yang lebih berpengaruh?
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
Aklor P9 T8 7165 43 21 [2]3 4567 89| Ko
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
d. Pada faktor risiko pasokan, dari beberapa aktor mana yang lebih berpengaruh?
Lebih Berpengaruh | Lebih Berpengaruh
AKlor o Te 7165 43 21 23 4[5 6789 Ak
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
e. Pada faktor risiko lingkungan, dari beberapa aktor mana yang lebih berpengaruh?
Aktor Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh

|
9o|l8|7]|6[5]4|3[2]1]2]3]4]5]6[7]8]09

Aktor
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Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang
f. Pada faktor risiko transportasi, dari beberapa aktor mana yang lebih berpengaruh?
Lebih Berpengaruh Lebih Berpengaruh
AKlor — F9 T8 17 [ 65 56789 /Ko
Petani Pengumpul
Petani Pedagang
Pengumpul Pedagang

70




KUESIONER FMEA

1.

Tabel tersebut diberi nilai oleh responden berdasarkan :

a. Severity/Tingkat Keparahan:

Keseriusan efek akibat risiko yang terjadi dengan 1 merupakan efek keparahan

terkecil dan 10 adalah efek keparahan terbesar

b. Occurrence/Tingkat Kejadian:

Kemungkinan atau frekuensi risko terjadi dengan 1 merupakan kesempatan paling

tidak ada kejadian dan 10 adalah yang ada kejadian tertinggi

c. Detection/Tingkat Deteksi:

Ketidakmampuan untuk mendeteksi kegagalan akibat risiko yang terjadi dengan 1

merupakan kemampuan deteksi terendah dan 10 kemampuan deteksi tertinggi

No

Faktor Risiko

Variabel Risiko

Saverity /
Keparahan
(1-10)

Occurrence
/ Tingkat
Kejadian

(1-10)

Detection
(1-10)

KUALITAS

Musim dan cuaca tidak menentu

Hama dan penyakit

Terkontaminasi air tawar

Kedalaman lokasi perentangan yang tdk

sesuai

Fasilitas penyimpanan tidak memadai

PRODUKSI

Kuantitas bibit yang disediakan terbatas

Kapasitas produksi yang terbatas

Serangan ikan pemangsa

Masa tanam bergantung pada musim

Tali bentangan putus

HARGA

Harga bibit mahal

Distorsi informasi harga

Fluktuasi harga jual

Pemotongan harga rumput laut

PASOKAN

Keberagaman mutu pasokan

Loyalitas pemasok

Ketidakpastian ketersediaan pasokan

Risiko standar sertifikasi rumput laut

LINGKU NGAN

Bencana alam

Kebijakan pemerintah

Kondisi sosial, budaya, politik

TRANSPORTASI

Kerusakan infrastruktur

Ketidakamanan perjalanan

Ketidakpastian waktu transportasi

Jarak angkut yang jauh
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